
PENGARUH PROFITABILITAS, RESIKO KEUANGAN, NILAI 

PERUSAHAAN DAN STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL 

TERHADAP PERATAAN LABA (INCOME SMOOTHING) 

(Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2014) 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

Dian Rhamanda Putri Boru Lubis 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDARLAMPUNG 

2016 

http://www.kvisoft.com/pdf-merger/


i 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY FINANCIAL RISK, FIRM 

VALUE, AND THE MANAGERIAL OWNERSHIP STUCTURE THAT 

INFLUENCE INCOME SMOOTHING PRACTICE 

 

By: 

Dian Rhamanda Putri 

 

 

This study explores whether profitability, financial risk, firm value and ownership 

structure are factors that influence income smoothing practice done by 

management. The sampling technique used in this research is purposive sampling 

method. Multiple regression method with a sample of manufacture companies 

listed in Indonesia Stock. Overall the sample of this study consisted of 55 

companies listed in Indonesia Stock Exchange during 2012-2014. The analytical 

tool used to analyze the problems of the multiple linear regression analysis. The 

magnitude of the effect of the independent variables can affect the dependent 

variable of 6.3% and the remaining 93.7% is influenced by other factors not 

included in the research model. 

The results of this research indicate that profitability, financial risk, firm value 

does not significantly affect the income smoothing practices and managerial 

ownership structure significantly positive influence on the practice of income 

smoothing. 

 

Keyword: Profitability, Financial, Firm value, managerial ownership structure, 

and income smoothing  
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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PROFITABILITAS, RESIKO KEUANGAN, NILAI 

PERUSAHAAN DAN STRUKTUR KEPEMILIKAN MANAJERIAL 

TERHADAP PERATAAN LABA (INCOME SMOOTHING) 

 (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2012-2014)  

 

Oleh: 

Dian Rhamanda Putri 

 

 

Penelitian ini membahas apakah profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan 

dan struktur kepemilikan manajerial merupakan faktor yang mempengaruhi 

praktik perataan laba yang dilakukan oleh manajemen. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Metode 

regresi berganda dengan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar dibursa 

efek Indonesia. Secara keseluruhan sampel dari penelitian ini terdiri dari 55 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012-2014.  

Alat analisis yang digunakan untuk menganalisa permasalahan yaitu analisi 

regresi linier berganda. Besarnya pengaruh variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 6.3% dan sisanya 93.7% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, risiko keuangan, 

struktur manajerial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan 

laba dan struktur kepemilikan manajerial berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap praktik perataan laba.  

 

Kata kunci: profitabilitas, Risiko Keuangan, Nilai Perusahaan, Struktur 

Kepemilikan, dan Perataan Laba.  
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MOTTO 

 

 

“Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan usaha yang disertai 

dengan doa, karena sesungguhnya nasib seorang manusia tidak akan berubah 

dengan sendirinya tanpa berusaha” 

 

“ If you cannot do great things, do small things in a great way.” 

(Napoleon Hill) 

 

“once you stop learning you start dying” 

(Albert Einsten) 

 

 

“Waktu itu bagaikan sebilah pedang, kalau engkau tidak memanfaatkannya, maka 

ia akan memotongmu” 

(Ali bin Abu Thalib) 

 

“Keep your head high, keep your chin up, and most importantly, keep smiling. 

Because, life’s a beautiful thing and there’s so much to smile about” 

(Marilyn Monroe) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Ketatnya persaingan di dunia bisnis, mendorong manajemen perusahaan untuk 

bekerja lebih efektif dan efisien agar perusahaan mampu bertahan dan menjaga 

eksistensinya dalam mencapai tujuan. Tujuan suatu perusahaan adalah untuk 

meningkatkan nilai perusahan. Salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan 

nilai perusahaan adalah dengan meningkatkan kinerja perusahaan yang tercermin 

dalam laporan keuangan, khususnya pada laporan laba rugi. Semakin tinggi 

tingkat laba yang dihasilkan perusahaan, maka semakin baik kinerja manajemen 

perusahaan. Oleh karena itu, manajemen akan berusaha menjaga konsistensi 

labanya untuk mencerminkan kinerja yang baik. Nilai perusahaan yang sudah go 

public di pasar modal tercermin dalam harga saham perusahaan sedangkan 

pengertian perusahaan yang nilai perusahaannya belum go public nilainya belum 

terealisasi apabila perusahaan belum akan dijual (total aktiva) dan prospek 

perusahaan, risiko perusahaan, dan lingkungan perusahaan menurut (Margaretha, 

2004).  

 

Laporan keuangan sebagai sarana terpenting untuk menyampaikan informasi 

keuangan agar dapat digunakan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan 
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dalam pengambilan keputusan. Salah satu bentuk informasi keuangan adalah 

informasi laba, informasi ini digunakan untuk menilai kinerja manejemen, 

membantu mengestimasi kemampuan laba yang representative dalam jangka 

panjang, dan menaksir risiko investasi (Cecilia, 2012). 

 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK), memberikan fleksibilitas bagi manajemen 

untuk memilih kebijakan akuntansi yang lebih merepresentasikan keadaan 

perusahaan yang sesungguhnya. Fleksibilitas dalam pemilihan kebijakan itulah 

yang terkadang dimanfaatkan oleh manajemen untuk melakukan manajemen 

laba.  

 

Santoso dan Salim (2012) menyatakan bahwa praktik manajemen laba 

dipengaruhi oleh konflik antara manajemen dan pemilik yang timbul ketika 

setiap pihak berusaha untuk mencapai atau mempertahankan tingkat 

kemakmuran yang dikehendaki. Adanya perbedaan kepentingan antara pihak, 

terutama dari pihak manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan laba yang 

dihasilkan menyebabkan manajer berusaha mencapai keinginannya tersebut 

dengan memanipulasi angka laba yang terdapat dalam laporan keuangan dengan 

cara manajemen laba dan salah satu bentuknya adalah perataan laba.  

 

Seorang manajer termotivasi untuk melakukan tindakan perataan laba karena 

perhatian investor selama ini hanya terpusat pada informasi laba, tanpa 

memperhatikan proses terciptanya tingkat laba tersebut (Mursalim, 2010). 

Alasan manajemen melakukan tindakan perataan laba, antara lain: untuk 

memuaskan kepentingan pemilik perusahaan, seperti menaikkan nilai 

perusahaan, sehingga muncul anggapan bahwa perusahaan yang bersangkutan 
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memiliki risiko yang rendah. Alasan lainnya adalah untuk memuaskan 

kepentingan manajemen, seperti mendapatkan kompensasi dan mempertahankan 

posisi jabatannya (Juniarti dan Corolina, 2005 dalam Arfan dan Wahyuni, 

2010). 

 

Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan efek-

efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang pada hasil-hasil operasi 

(Brigham dan Houston, 2003). Rasio profitabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan bisnis yang dilakukan. 

Hasilnya adalah investor dapat melihat seberapa efisien perusahaan menggunakan 

asset dan dalam melakukan operasinya untuk menghasilkan keuntungan.  

 

Faktor lain yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah risiko 

keuangan. (Bitner dan Dolan, 1996 dalam Widyaningdyah, 2001) 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang memiliki risiko keuangan yang tinggi 

akan menyebabkan manajemen cenderung untuk tidak melakukan perataan laba 

karena perusahaan tidak ingin berbuat sesuatu yang membahayakan di dalam 

jangka panjang. Namun, (Suranta dan Merdistuti, 2004) meneliti pemilihan 

kebijakan akuntansi yang dilakukan oleh manajemen terhadap tindakan perataan 

laba dan menyimpulkan bahwa pemilihan kebijakan akuntansi tersebut dilakukan 

untuk menghindari pelanggaran atas perjanjian utang, sehingga perusahaan yang 

memiliki risiko keuangan yang tinggi akan cenderung melakukan perataan 

laba agar terhindar dari pelanggaran kontrak atas perjanjian utang.  

 

Nilai perusahaan dicerminkan pada kekuatan tawar menawar saham. Apabila 

perusahaan diperkirakan sebagai perusahaan mempunyai prospek pada masa 
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yang akan datang, maka nilai sahamnya menjadi tinggi. Sebaliknya, apabila 

perusahaan dinilai kurang memiliki prospek maka harga saham menjadi rendah, 

(Sunariyah, 2003).  

 

Selain faktor profitabilitas, risiko keuangan, dan nilai perusahaan. Ada juga 

faktor struktur kepemilikan dan manajerial public. Kepemilikan manajerial 

adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen oleh pihak manajemen 

dari seluruh modal perusahaan yang dikelola dan kepemilikan publik diukur dari 

persentase jumlah saham yang dimiliki oleh masing-masing publik kurang dari 

5% (Aji dan Aria, 2010). 

 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dimas Prayudi dan Roehmawati Daud yang berjudul Pengaruh 

Profitabilitas, Risiko Keuangan, Nilai Perusahaan dan Struktur Kepemilikan 

Terhadap Praktik Perataan Laba (Income Smoothing) pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2008 – 2011. Selain itu 

perusahaan yang menjadi sampel dari penelitian ini adalah perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012 – 2014. 

 

Berdasarkan pada latar belakang tersebut dan menyadari perlunya analisis 

kinerja keuangan suatu perusahaan maka penelitian ini mengambil judul yaitu 

“Pengaruh Profitabilitas, Risiko Keuangan, Nilai Perusahaan dan Struktur 

Kepemilikan Terhadap Praktik Perataan Laba ( Income Smoothing) pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2012 -

2014”.  
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1.2 Perumusan Masalah  

 

Berdasarkan uraian diatas masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba? 

2. Apakah terdapat pengaruh risiko keuangan terhadap perataan laba? 

3. Apakah terdapat pengaruh nilai perusahaan terhadap perataan laba? 

4. Apakah terdapat pengaruh struktur kepemilikan terhadap perataan laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk menguji pengaruh tingkat profitabilitas terhadap perataan laba.  

2. Untuk menguji pengaruh risiko keuangan terhadap perataan laba.  

3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba.  

4. Untuk menguji pengaruh nilai perusahaan terhadap perataan laba. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Untuk memfokuskan penelitian pada pokok permasalahan di atas agar tidak 

terjadi penyimpangan sehingga penelitian ini memiliki ruang lingkup dan arah 

yang jelas, maka permasalahan dibatasi pada profitabilitas, risiko keuangan, nilai 

perusahaan, dan struktur kepemilikan terhadap perataan laba sebagai variable 

yang diteliti dan membatasi sampel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI tahun 2012-2014. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, diantaranya: 

1. Bagi dunia pendidikan, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terutama sebagai bahan dalam penelitian selanjutnya mengenai 

analisis kinerja perusahaan. 

2. Bagi praktisi, diharapkan sebagai rujukan untuk dijadikan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan investasi pada perusahaan yang diinginkan 

oleh investor dan untuk manajemen sebagai masukan dan pertimbangan 

dalam merumuskan dan mengambil keputusan strategis yang 

berhubungan dengan keuangan khususnya dalam mengoptimalkan dana 

yang diinvestasikan oleh investor sehingga dapat memberikan return 

yang maksimal.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1  Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi menurut Anthony dan Govindarajan (2011) menyatakan bahwa 

praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara manajemen 

(agent) dan pemilik (principal) yang timbul ketika setiap pihak berusaha untuk 

mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendakinya. 

Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi 

oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan 

antara principal dan agent (Noviana dan Yuyetta, 2011). 

 

Scot ( 2000) menjelaskan bahwa teori keagenan merupakan cabang dari game 

theory yang mempelajari suatu modal kontraktual yang mendorong agen untuk 

bertindak bagi prinsipal saat kepentingan agen bisa saja bertentangan dengan 

kepentingan prinsipal. Pertentangan kepentingan antara agen dan prinsipel 

disebut sebagai konflik keagenen. Karena perbedaan kepentingan tersebut pihak 

manajemen terdorong untuk melakukan praktik manajemen laba. 
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Jin dan Machfoedz (1998) dalam Dewi (2010), mengemukakan bahwa terjadinya 

praktik perataan laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak internal 

(manajemen) dan pihak eksternal (pemegang saham, kreditor dan pemerintah), 

sehingga masing-masing pihak akan berusaha untuk mengoptimalkan 

kepentingannya terlebih dahulu. Pertentangan yang dapat terjadi di antara pihak-

pihak tersebut adalah: 

1. Manajemen berkepentingan meningkatkan kesejahteraanya, sedangkan 

pemegang saham berkeinginan meningkatkan kekayaannya. 

2. Manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar mungkin dengan bunga 

rendah, sedangkan kreditor hanya ingin memberi kredit sesuai dengan 

kemampuan perusahaan. 

3. Manajemen berkeinginan membayar pajak sekecil mungkin, sedangkan 

pemerintah ingin memungut pajak setinggi mungkin.  

 

Masalah asimetri informasi keagenan dapat terjadi karena adanya asimetri 

informasi antara pemilik dan manajer, yaitu ketika salah satu pihak memiliki 

informasi yang tidak memiliki oleh pihak yang lainnya.  

 

2.1.2 Perataan Laba (Income Smoothing) 

 

Beidleman dalam Ghozali dan Chariri ( 2007) mendefinisikan perataan laba 

sebagai usaha yang disengaja untuk meratakan atau memfluktuasi tingkat laba 

sehingga pada saat sekarang dipandang normal bagi suatu perusahaan. Dengan 

pengertian ini, perataan laba mencerminkan suatu usaha manajemen perusahaan 

untuk mengurangi variasi abnormal laba dalam batas-batas yang diizinkan dalam 

praktik akuntansi dan prinsip manajemen yang wajar. 
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Hilmi dan Ali (2008) berpendapat bahwa profitabilitas merupakan salah satu 

indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga 

semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa profit merupakan berita baik (good news) bagi perusahaan. 

Perusahaan tidak akan menunda penyampaian informasi yang berisi berita 

baik. Jika pengumuman laba berisi berita baik maka pihak manajemen akan 

lebih cenderung melaporkan tepat waktu dan sebaliknya. Ada banyak rasio 

yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas. Rasio-rasio ini 

memungkinkan analis untuk mengevaluasi laba perusahaan sehubungan 

dengan tingkat penjualan tertentu, tingkat aktiva tertentu, atau ekuitas 

pemegang saham. 

 

Menurut Heyworth (1953) yang dikutip dari widodo (2011), alasan dilakukannya 

perataan laba bertujuan untuk memperbaiki hubungan dengan kreditur, investor, dan 

karyawan serta meratakan siklus bisnis melalui proses psikologis adalah sebagai 

berikut :  

1. Mengurangi total pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.  

2. Meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan karena laba yang 

stabil akan mendukung kebijakan pembayaran deviden yang stabil.  

3. Meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan karena pelaporan 

laba yang meningkat tajam memeberi kemungkinan munculnya tuntutan 

kenaikan gaji atau upah. 

4. Siklus peningkatan dan penurunan laba dapat ditandingkan dan gelombang 

optimism dan pesimisme dapat diperlunak.  
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2.2. Profitabilitas 

Sartono (2001) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun 

modal sendiri. Profitabilitas dapat diketahui dengan membandingkan laba yang 

diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva yang dimiliki pada 

perusahaan terebut. 

 

Profitabilitas juga diduga dapat mempengaruhi perataan laba. Menurut Assih 

dkk (2000) apabila perusahaan memiliki ROA yang tinggi dianggap 

perusahaan tersbut memiliki laba yang tinggi sehingga investor tertarik 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Karena hal tersebutlah 

manajer tertarik melakukan perataan laba agar nilai perusahaan terlihat baik 

dimata investor. 

 

Budiasih (2009), menyimpulkan bahwa profitabilitas secara signifikan 

berpengaruh positif terhadap perataan laba. Penelitian Herni dan Santoso (2008) 

juga memberikan hasil yang sama, profitabilitas berpengaruh terhadap perataan 

laba. Namun, beberapa penelitian lainnya memberikan hasil yang berbeda. 

Antonio (2001), Juniarti dan Carolina (2004), Noor (2004) menyimpulkan bahwa 

profitabilitas terbukti tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Tidak 

berpengaruhnya ROA diduga karena investor cenderung mengabaikan informasi 

ROA yang ada secara maksimal, sehingga manajemen pun menjadi tidak 

termotivasi melakukan perataan laba melalui variabel profitabilitas Noor (2004). 
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2.3. Risiko Keuangan 

Brigham dan Houston (2011) menjelaskan bahwa risiko keuangan merupakan 

suatu tambahan risiko bagi pemegang saham biasa yang diakibatkan oleh 

penggunaan leverage keuangan. Leverage keuangan mengacu pada penggunaan 

sekuritas yang memberikan penghasilan tetap (hutang dan saham preferen). 

 

Leverage adalah perbandingan antara hutang dan aktiva yang menunjukan 

beberapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang. Ukuran ini 

berhubungan dengan keberadaan dan ketat tidaknya suatu persetujuan hutang. 

Rasio leverage keuangan digunakan untuk mengukur hubungan antara total 

aktiva dengan modal ekuitas yang digunakan untuk mendanai aktiva. 

Semakin besar proporsi aktiva yang dibiayai dengan ekuitas saham, semakin 

rendah rasio leverage keuangan. Untuk perusahaan yang berhasil menggunakan 

leverage, rasio leverage yang tinggi dapat meningkatkan pengembalian atas 

ekuitas ( Abiprayu, 2011). 

 

2.4. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan suatu hal yang sangat diperhatikan oleh para 

investor dan calon investor. Nilai perusahaan merupakan pandangan investor 

terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Semakin tinggi 

harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

 

Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam 

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Nilai perusahaan dapat 

dicerminkan dalam harga saham perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan 

berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan 
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tujuan utama perusahaan. 

 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Herawaty, 2008), apabila suatu 

perusahaan dapat mempertahankan nilai rasio perbandingan antara nilai pasar 

dengan nilai buku ekuitas perusahaan yang lebih besar dari satu, maka 

perusahaan tersebut dapat menarik arus sumber daya kedalam perusahaan. 

Suranta dan Merdiastuti (2004) juga menyimpulkan bahwa, Perusahaan yang 

memiliki nilai pasar yang tinggi akan cenderung untuk melakukan perataan laba, 

karena perusahaan akan cenderung menjaga konsistensi labanya agar nilai pasar 

perusahaan tetap tinggi sehingga dapat lebih menarik arus sumber daya ke dalam 

perusahaannya. 

 

2.5. Struktur Kepemilikan Manajerial 

Struktur kepemilikan merupakan bentuk komitmen dari para pemegang saham 

untuk mendelegasikan pengendalian dengan tingkat tertentu kepada para 

manajer. Selain itu, struktur kepemilikan digunakan untuk menunjukkan bahwa 

variabel-variabel yang penting dalam struktur modal tidak hanya ditentukan 

oleh jumlah hutang dan modal sendiri tetapi juga ditentukan oleh prosentase 

kepemilikan saham oleh inside shareholders dan outside shareholders (Jensen 

dan Meckling, 1976). 

 

Menurut Suranta dan Midiastuty (2003) bahwa kepemilikan manajerial, struktur 

kepemilikan ini diukur dengan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

komisaris, dewan direksi dan manajemen. Proporsi ini diperoleh dari jumlah 

saham yang dimiliki oleh manajerial. Adanya kepemilikan manajerial dalam 

perusahaan memberikan insentif bagi manajemen untuk melakukan perataan 
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laba. 

 

2.6.  Penelitian Terdahulu 

 

Adapun penelitian mengenai profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan, dan 

struktur kepemilikan manajerial terhadap perataan laba yang telah dilakukan oleh 

beberapa penelitian terdahulu yang telah peneliti ringkas, yaitu:  

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Variabel Kesimpulan 

 

1.  

 

Eddy Suranta 

dan Pratana 

Puspita 

Merdistusi 

(2004) 

 

Rasio NPM, Rasio OPM,Rasio 

ROA,Risiko Keuangan,Risiko 

Pasar,Nilai Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Publik. 

Rasio ROA, Nilai 

Perusahaan dan 

Kepemilikan Manajerial, 

berpengaruh terhadap 

Perataan laba. 

 

Rasio NPM, Rasio OPM, 

Risiko Pasar dan 

Kepemilikan Publik tidak 

berpengaruh terhadap 

perataan laba. 

 

 

2.  

 

Juniarti dan 

Carolina 

(2004) 

 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

Sektor industry 

Ukuran perusahaan , 

Profitabilitas, Jenis Industri 

tidak berpengaruh 

signifikan. 

 

 

3. 

 

Herni dan 

Yulius Kurnia 

Susanto 

(2008) 

 

Struktur Kepemilikan Publik, 

Praktik Pengelolaan Perusahaan 

(kualitas audit, proporsi dewan 

komisaris independen, komite 

audit), Jenis Industri, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, Resiko 

Keuangan 

 

Struktur Kepemilikan 

Publik,Kualitas Audit, 

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit, 

Jenis Industri, Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas, 

berpengaruh signifikan. 

Resiko Keuangan tidak 

berpengaruh signifikan. 

 

 

4. 

 

Igan Budiasih 

(2009) 

 

Ukuran perusahaan Profitabilitas, 

Leverage, DPR 

 

Ukuran perusahaan, 

Profitabilitas,  

Leverage, DPR 

berpengaruh signifikan. 
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5. 

 

Alwan Sri 

Kustono 

(2009) 

 

Ukuran, Devidend Payout, Risiko 

Spesifik, dan Pertumbuhan 

Perusahaan 

 

Ukuran devidend payout 

resiko Spesifik,tidak 

berpengaruh signifikan. 

Pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh signifikan 

 

 

 

6. 

 

Dhamar 

Yudho Aji 

dan Aria 

Farah Mita 

(2010) 

 

Profitabilitas, Risiko Keuangan, 

Nilai Perusahaan, Kepemilikan 

Manajerial, Kepemilikan Publik. 

 

Risiko Keuangan 

berpengaruh , Nilai 

Perusahaan berpengaruh 

signifikan. Kepemilikan 

Manajerial, Profitabilitas , 

kepemilikan publik tidak 

berpengaruh. 

 

 

7. 

 

Diastiti 

Okkarisma 

Dewi (2010) 

 

Jenis Usaha, Ukuran Perusahaan Dan 

Financial Leverage. 

 

Jenis usaha tidak memiliki 

pengaruh signifikan. 

Ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan. Financial 

Leverage tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

 

Sumber : https://scholar.google.co.id 

 

2.7.  Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta permasalahan 

yang dikemukakan, maka sebagai acuan untuk merumuskan hipotesis, berikut 

disajikan kerangka pemikiran teoritis yang dituangkan dalam model penelitian 

seperti yang ditunjukan pada gambar berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

2.8. Hipotesis  

 

2.8.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba 

Profitabilitas yang diukur dalam skala rasio menggunakan return on assets 

terlihat hasil regresi logistik menunjukkan bahwa variabel profitabtlitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perataan laba dengan nilai signifikasi 5%.  

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian ( Aji dan Aria, 2010) yang juga 

menyatakan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap perataan laba. 

Juniarti dan Corolina (2005) menyatakan bahwa faktor profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap terjadinya tindakan perataan laba, Profitabilitas telah 

menjadi perhatian utama yang dilihat oleh masyarakat, khususnya oleh investor 

dan kreditur. Oleh karena didorong hal tersebut maka manajer akan berpikir 

dua kali untuk melakukan praktek perataan laba demi kelangsungan hidup 

perusahaan jangka panjang.  

Profitabilitas  

(X1) 

 

Risiko keuangan 

 (X2) 

Nilai perusahaan  

(X3) 

 

 

Perataan laba 

(Y) 

Kepemilikan Manajerial 

 (X4) 
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Aji dan Aria (2010) juga mengatakan semakin tinggi tingkat profitabilitas maka 

perusahaan akan cenderung untuk tidak melakukan perataan laba karena 

perusahaan tersebut akan semakin menjadi sorotan publik, sehingga perusahaan 

kemungkinan berusaha untuk tidak melakukan tindakan yang membahayakan 

kredibilitas perusahaan. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat 

dirumuskan adalah:  

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

2.8.2. Pengaruh Risiko Keuangan terhadap Praktik Perataan Laba 

Risiko keuangan adalah perbandingan antara hutang dan aktiva yang 

menunjukkan berapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang. 

Ukuran ini berkaitan dengan ketat atau tidaknya suatu persetujuan utang. Suranta 

dan Merdiastuti (2004) menyimpulkan bahwa Pemilihan kebijakan akuntansi 

(perataan laba) dilakukan untuk menghindari pelanggaran atas perjanjian utang, 

sehingga perusahaan yang memiliki risiko keuangan yang tinggi akan cenderung 

melakukan perataan laba agar terhindar dari pelanggaran kontrak atas perjanjian 

utang. Dalam penelitian Cahyani (2012) menyatakan bahwa adanya pengaruh 

risiko keuangan terhadap perataan laba. Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi 

risiko keungan maka perusahaan semakin cenderung untuk melakukan praktik 

perataan laba. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan 

adalah: 

H2: Risiko keuangan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

yang dilakukan perusahaan. 
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2.8.3. Pengaruh Nilai Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba 

Menurut Suranta dan Merdiastuti (2004), perusahaan yang memiliki nilai pasar 

yang tinggi akan cenderung untuk melakukan perataan laba. Hal ini dikarenakan 

perusahaan akan cenderung menjaga konsistensi labanya agar nilai pasar 

perusahaan tetap tinggi sehingga dapat lebih menarik arus sumber daya ke dalam 

perusahaannya. Aji dan Aria (2010) juga menyimpulkan bahwa, semakin tinggi 

nilai perusahaan maka perusahaan akan cenderung melakukan praktek perataan 

laba. Dengan melakukan perataan laba, variabilitas laba yang minim itulah yang 

berusaha dipertahankan oleh perusahaan agar disukai oleh investor, karena nilai 

perusahaan yang stabil merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan investor 

untuk membuat keputusan investasi. Dari penjelasan diatas, maka hipotesis yang 

dapat dirumuskan adalah:  

H3: Nilai perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

yang dilakukan perusahaan. 

 

2.8.4. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Praktik Perataan Laba 

Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan, maka 

manajemen berupaya lebih giat untuk memenuhi kepentingan pemegang saham 

yang juga adalah dirinya sendiri, dengan melakukan perataan laba untuk 

meningkatkan kepercayaan investor untuk tetap berinvestasi pada perusahaan. 

Menurut Brochet dan Gildao (2004), Manajemen yang memiliki saham 

perusahaan akan memiliki informasi lebih banyak tentang perusahaan dibanding 

pemegang saham non-institusi lainnya. Dengan demikian, manajemen lebih 

memiliki kesempatan untuk melakukan perataan laba untuk meminimalisir 

volatilitas labanya untuk meningkatkan kinerja saham perusahaan. Income 
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smoothing secara signifikan lebih sering dilakukan oleh perusahaan – 

perusahaan yang dikendalikan oleh manajer dibandingkan dengan perusahaan – 

perusahaan yang dikendalikan oleh pemiliknya. Dari penjelasan diatas, maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap praktik perataan 

laba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Data 

yang digunakan adalah data laporan keuangan tahunan untuk periode 2012 

sampai dengan 2014. Data keuangan diperoleh dari laporan keuangan auditan 

murni yang telah diolah seperti yang terdapat pada Indonesia Capital Market 

Directory (ICMD), situs resmi BEI (www.idx.co.id).  

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 

yaitu dari tahun 2012-2014. Dari populasi yang ada, akan diambil sejumlah 

sampel untuk digunakan dalam penelitian. Objek penelitian adalah seluruh 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel 

penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, dipilih dengan menggunakan purposive sampling method dengan 

kriteria sebagai berikut:  

http://www.idx.co.id/
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1. Perusahaan yang digunakan sebagai data adalah perusahaan Manufaktur 

yang telah terdaftar di Bursa Efek (BEI) pada periode 2012-2014.  

2. Perusahaan yang mempunyai laporan keuangan lengkap sesuai dengan data 

yang diperlukan dalam variabel penelitian.  

3. Perusahaan yang laporan keuangannya tidak berturut - turut mengalami rugi. 

Karena penelitian ini bertujuan untuk melihat praktik perataan laba. 

 

3.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 

Penelitian ini menggunakan tingkat perataan laba sebagai variabel dependen, dan 

variabel profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan, struktur kepemilikan, 

dan dividend payout sebagai variabel independen. 

 

3.3.1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah perataan 

laba (income smoothing). Perataan laba (income smoothing) adalah teknik 

manajemen laba dalam hal perataan atas fluktuasi laba yang dilaporkan yang 

dianggap normal bagi perusahaan. Peringkat perataan laba digunakan sebagai 

proksi praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan. Variabel terikat 

penelitian ini income smoothing diukur menggunakan indeks eckel yaitu :  

 

Keterangan : 

I  = Indeks Eckel 

CV = Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai 

  yang diharapkan  
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∆S = Perubahan pendapatan dalam suatu periode 

∆I = Perubahan laba dalam suatu periode 

 

Kriteria perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba adalah Perusahaan 

dianggap melakukan praktik perataan laba apabila indeks perataan laba kurang 

dari 1 (CV ∆S > CV∆I) 

 

3.3.2. Variabel Independen (Variabel Terikat) 

Variable bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah profitabilitas, risiko keuangan, nilai 

perusahaan, dan struktur kepemilikan manajerial sebagai berikut:  

 

3.3.2.1. Tingkat Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam 

hubungan nya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri Sartono 

(2001). Tingkat profitabilitas perusahaan diproksi dengan Return on Asset 

(ROA), analisis ROA merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 

yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. yang dihasilkan dari hasil bagi laba bersih perusahaan 

terhadap nilai buku total aset perusahaan. ROA dihasilkan dari hasil bagi laba 

bersih perusahaan terhadap nilai buku total aset perusahaan 
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3.3.2.2. Risiko Keuangan  

Risiko Keuangan adalah tambahan risiko yang dibebankan kepada para 

pemegang saham biasa sebagai hasil dari keputusan untuk mendapatkan 

pendanaan melalui utang ( Abiprayu, 2011). Risiko keuangan diukur 

menggunakan rasio leverage yang berguna untuk menunjukkan kualitas 

kewajiban perusahaan serta berapa besar perbandingan antara kewajiban 

tersebut dengan aktiva perusahaan.  

 

 

3.3.3.3. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli 

apabila perusahaan tersebut dijual, yang tercermin dari harga saham Husnan 

(2004). Dalam beberapa penelitian, nilai perusahaan dapat didefinisikan melalui 

Price per Book Value Ratio (PBV) yang dihasilkan dari rasio antara nilai pasar 

ekuitas perusahaan terhadap nilai buku ekuitas perusahaan. 

 

 

3.3.3.4. Struktur Kepemilikan Manajerial 

Struktur kepemilikan merupakan bentuk komitmen dari para pemegang saham 

untuk mendelegasikan pengendalian dengan tingkat tertentu kepada para 

manajer.Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan Managerial Ownership 
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3.4. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan program SPSS sebagai alat untuk menguji data 

tersebut. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

profitabilitas, risiko keuangan, nilai perusahaan, dan struktur kepemilikan 

terhadap perataan laba perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Sebelum 

analisa regresi dilakukan, maka harus dilakukan dulu uji asumsi klasik untuk 

memastikan apakah model regresi digunakan tidak terdapat masalah normalitas, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokolerasi. Jika terpenuhi maka 

model analisis layak untuk digunakan. 

 

3.4.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskrptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum (max), nilai 

minimum (min), sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2013). Mean 

digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata populasi yang diperkirakan dari 

sampel. Standar deviasi digunakan untuk menilai dispersi rata-rata dari sampel. 

Maksimum-minimum digunakan untuk melihat nilai minimum dan maksimum 

dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan dari 

sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi syarat. 

 

3.4.2. Uji Asumsi Klasik 

3.4.2.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan variabel independen, keduanya memiliki distribusi normal atau 
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tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Dalam penelitian ini digunakan grafik histogram, grafik normal 

probability-plot, dan uji one sample Kolmogorov-Smirmov untuk menguji 

normalitas. Grafik histogram dan normal probability-plot membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk 

satu garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan 

data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya (Ghozali, 2013). Dalam 

penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-Smirmov karena uji ini dapat secara 

langsung menyimpulkan apakah data yang ada terdistribusi normal secara statistik 

atau tidak. 

 

3.4.2.2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel – variabel itu tidak ortogonal. 

Variabel orgonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 

variabel sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

didalam model regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance 

inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 

tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance) dan 

menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 
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dan nilai VIF kurang dari 10 maka disimpulkan tidak ada multikolinieritas antar 

variabel bebas dalam regresi. 

 

3.4.2.3. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat 

dilihat sebaran titik pada grafik scatterplot dari grafik scatterplot jika terlihat titik-

titik menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

maka disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

 

3.4.2.4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar 

anggota serangkaian observasi yang diurutkan, menurut waktu (data time series) 

atau ruang (data cross section). Pengujian autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui apakah terjadi korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2013). Konsekuensi 

dari adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah varians sampel tidak 

dapat menggambarkan varians populasinya. Salah satu cara untuk mengetahui ada 

tidaknya autokorelasi pada model regresi adalah dengan melakukan Uji Runs. 

Dalam Runs test, dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai Asymp.Sig. (2-
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tailed lebih dari 0,05). Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 

autokorelasi. 

 

3.5.  Pengujian Hipotesis 

 

3.5.1. Analisis Regresi Berganda 

Untuk melakukan pengujian hipotesis faktor – faktor yang mempengaruhi 

perataan laba, maka penulis melakukan pengujian regresi melalui aplikasi 

model penelitian berikut ini: 

I = α + β1 ROA + β2 LEV + β3 PBV + β4 MOWN + ε 

 

Dimana : 

RANKIS = Peringkat perataan laba pada perusahaan diukur dengan Indeks Eckel 

α  =Konstanta 

ROA  = Rasio Return On Asset pada perusahaan  

LEV  = Rasio Financial Leverage perusahaan  

PBV  = Logaritma Rasio Price per Book Value perusahaan  

MOWN   = Persentase dari jumlah kepemilikan manajerial perusahaan 

ε  = error term 

 

3.5.2.  Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). Nilai R
2
 

berada diantara nol sampai dengan satu. Semakin mendekati nilai satu maka 

variabel bebas hampir memberikan semua informasi untuk memprediksi variabel 

terikat atau merupakan indikator yang menunjukkan semakin kuatnya kemampuan 
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dalam menjelaskan perubahan variabel bebas terhadap variasi variabel terikat. 

Jika R
2
 mendekati nol (0) maka semakin lemah variasi variabel independen 

menerangkan variabel dependen terbatas.  

 

 

 



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat Pengaruh profitabilitas, 

risiko keuangan, nilai perusahaan, dan struktur kepemilikan manajerial terhadap 

praktek perataan laba pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2012 sampai 2014. Berdasarkan hasil dan analisis data maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas (ROA) tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

praktek perataan laba. 

2. Risiko keuangan (LEV) tidak memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap praktek perataan laba. 

3. Nilai perusahaan (PBV) tidak memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

praktek perataan laba. 

4. Kepemilikan saham manajerial (MOWN) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap praktek perataan laba. 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

dengan hasil yang lebih baik, yaitu: 
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1. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu selama tiga tahun.  

2. Sampel yang digunakan hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang 

terdapat di BEI. 

3. Dengan diperolehnya sedikit variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perataan laba, maka diperoleh masih besarnya pengaruh variabel lain 

diluar penelitian yang berperan dalam perilaku perataan laba oleh perusahaan. 

Sehingga tujuan dan fenomena penyebab dilakukannya perataan laba masih 

belum terjawab sepenuhnya. 

 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian ini, penulis menyampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

penelitian dan tidak terbatas hanya pada sektor perusahaan manufaktur saja 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

2. Penambahan variabel-variabel yang lebih banyak sehingga dapat lebih 

menjelaskan pengaruhnya terhadap praktek perataan laba.  

3. Memperluas penelitian dengan cara menambah tahun pengamatan untuk 

penelitian yang akan datang. 

4. Metode yang digunakan adalah regresi berganda, namun terdapat metode lain 

yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan metode regresi logistik. 

Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dilakukan olah data dengan kedua 

metode (akrual deskresioner dan indeks Eckel) sehingga dapat dibandingkan 

hasilnya. 
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